Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Penjualan dan Biaya Operasional Perusahaan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-2011 by Leki, R. (Rambu)
 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 
Penjualan dan Biaya Operasional Perusahaan di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2007-2011 
 
Rambu Leki dan Y. Jogi  Christiawan 
Akuntansi Bisnis Universitas Kristen Petra 
 Email: yulius@peter.petra.ac.id  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh CSR terhadap 
penjualan dan biaya operasional perusahaan di BEI tahun 2007-2011 dalam jangka panjang. 
Penelitian ini juga melibatkan variabel kontrol yaitu firm size dan produktivitas. CSR diukur 
dengan rata-rata GRI index tahun 2007-2010, sedangkan penjualan diukur dengan log natural 
total penjualan, dan biaya operasional diukur dengan perbandingan antara biaya operasional 
dengan total penjualan. Sampel yang digunakan sebanyak 65 perusahaan yang telah 
melaporkan kegiatan CSR secara konsisten dalam annual report dan atau sustainability report 
selama 2007-2011 serta menggunakan kurs rupiah.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap penjualan dan 
biaya operasional. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan CSR di Indonesia yang mandatori 
sehingga motivasi perusahaan-perusahaan tersebut melakukan CSR adalah untuk dapat 
menghindarkan perusahaan dari konflik dengan masyarakat dan pemerintah, bukan fokus 
terhadap peningkatan inovasi dan kualitas pada produk, maupun peduli terhadap pemeliharaan 
lingkungan, penghematan, dan konservasi energi. Variabel kontrol firm size dan produktivitas 
berpengaruh signifikan terhadap penjualan dan biaya operasional. 
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ABSTRACT 
This research aimed to provide empirical evidence of the impact of CSR on the sales and 
the operating costs of companies in Indonesia Stock Exchange during 2007-2011 for long term. 
The study also involved the control variables of firm size and productivity. CSR is measured by 
the avergae of GRI index from 2007-2010, while sales is measured by natural logarithm of total 
sales, and operating cost is measured by comparison of total operating cost with total sales. The 
sample used 65 companies, who report the CSR activities in the annual report and (or) 
sustainability report during 2007-2011, by using IDR currency. 
The research concluded that CSR had no significant influence on sales and operating costs 
because the implementation of CSR in Indonesia is mandatory so the motivation of such 
companies is to prevent the company from a conflict with the society and the Government, rather 
than to focus on the increasing innovation and quality in the products or care about the 
preservation of the environment, conservation, and energy conservation. The control variables of 
firm size and productivity had signifficant influence on sales and operating costs.  
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PENDAHULUAN 
Suatu perusahaan didirikan untuk tidak 
mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, 
manajemen berupaya menghasilkan 
keuntungan yang maksimal. Namun, menurut 
Marhun dalam Sueb (2001) apabila 
perusahaan tidak memperhatikan seluruh 
faktor yang mengelilinginya, mulai dari 
karyawan, konsumen, lingkungan dan sumber 
daya alam sebagai satu kesatuan yang saling 
mendukung suatu sistem, maka tindakan itu 
akan mengakhiri eksistensi perusahaan itu 
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sendiri. Oleh sebab itu, perlu juga dilakukan 
keseimbangan tata kelola perusahaan yang 
menyejahterakan masyarakat serta menjamin 
kelestarian lingkungan hidup (triple bottom 
line-3P), seperti praktik corporate social 
responsibility (CSR). 
Adapun argumen-argumen yang pro 
maupun kontra terhadap konsep CSR ini. 
Pihak-pihak yang pro diantaranya Kotler dan 
Lee serta Porter dan Kramer. Kotler dan Lee 
(2005) mengemukakan bahwa terdapat 
manfaat dari penerapan CSR bagi 
perusahaan, yaitu mampu meningkatan 
penjualan dan marketing share, memperkuat 
brand positioning, meningkatkan citra 
perusahaan, menurunkan biaya operasional, 
dan meningkatkan daya tarik perusahaan di 
mata investor dan analis keuangan. 
Sedangkan menurut Porter dan Kramer 
(2006), CSR dapat lebih dari sekedar biaya, 
hambatan atau kegiatan amal. Dengan 
pendekatan secara strategis, CSR dapat 
mendatangkan peluang, inovasi, dan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan 
seperti kinerja secara finansial maupun 
ekuitas merek, sekaligus mampu memecahkan 
masalah sosial yang menekan.  
Sedangkan pihak-pihak yang kontra 
diantarnya Friedman (1962) yang 
mengemukakan bahwa manajemen 
bertanggung jawab untuk menghasilkan laba 
yang maksimal bagi pemilik perusahaan, 
sedangkan isu sosial bukanlah tanggung 
jawab perusahaan melainkan oleh unfettered 
workings of the free market system. Jika 
mereka tidak dapat menyelesaikan isu 
tersebut, maka pemerintah wajib 
menyelesaikannya. Argumen Friedman 
didukung oleh Hayek (1969), Davis (1973), dan 
Anne (2005).  
Dengan munculnya perdebatan tentang 
CSR, maka banyak ditemui penelitian empiris 
untuk mengetahui adanya pengaruh antara 
CSR dengan kinerja keuangan perusahaan. 
Contoh penelitian CSR yang memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan adalah Olayinka M. Uadiale dan 
Temitope O. Fagbemi (2012), Juanita Oeyono, 
Martin Samy, dan Roberta Bampton (2011), 
Margarita Tsoutsoura (2004), dan Alexander 
Jatmiko Wibowo (2012). Sedangkan contoh 
penelitian CSR yang memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan adalah 
Rim Makni, Claude Francoeur, dan Francois 
Bellavance (2008) dan Lindrawati, Nota 
Felicia, dan Budianto (2008). Selain itu, 
berdasarkan kajian literatur yang dilakukan 
oleh Griffin dan Mahon (1997) mengenai 
hubungan antara kinerja CSR (Corporate 
Social Performance) dengan kinerja keuangan 
perusahaan selama 25 tahun terakhir (dari 
tahun 1970-an hingga 1990-an). Terdapat 51 
penelitian yang hasilnya adalah lebih banyak 
ditemukan penelitian yang menyimpulkan 
bahwa kinerja sosial perusahaan berhubungan 
positif terhadap kinerja keuangan, berjumlah 
22 penelitian. Sedangkan penelitian yang 
menyimpulkan bahwa kinerja sosial 
perusahaan berhubungan negatif terhadap 
kinerja keuangan berjumlah 20 penelitian. 
Sisanya adalah penelitian yang 
menyimpulkan bahwa kinerja sosial 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian yang 
mengemukakan bahwa CSR berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan lebih 
banyak ditemukan dibandingkan dengan hasil 
negatif.  
Umumnya penelitian-penelitian tersebut 
menggunakan ukuran kinerja keuangan untuk 
mengukur profitabilitas perusahaan seperti 
ROA, ROE, ROI, ROS, dan EPS. Akan tetapi, 
jarang yang meneliti pengaruh CSR terhadap 
penjualan dan biaya operasional. Padahal 
secara teoritis, kedua variabel tersebut 
termasuk dalam manfaat penerapan CSR bagi 
perusahaan menurut Kotler dan Lee, serta 
merupakan variabel penentu terciptanya 
profit atau laba perusahaan. Oleh karena itu, 
pada penelitian ini menggunakan variabel 
penjualan dan biaya operasional sebagai 
variabel dependen, serta firm size dan asset 
turnover sebagai variabel kontrol. 
Contoh-contoh penelitian terdahulu 
yang pernah meneliti tentang pengaruh CSR 
terhadap biaya operasional adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Earnhart dan Lizal (2010) 
pada perusahaan-perusahaan di Republik 
Ceko mengemukakan bahwa corporate 
environmental performance berpengaruh 
positif terhadap profit yang disebabkan oleh 
penurunan biaya. Dengan demikian, corporate 
environmental performance berpengaruh 
menurunkan biaya perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan 2 variabel kontrol, yaitu ukuran 
perusahaan (firm size) dan produktivitas. 
Penelitian lainnya yang meneliti tentang 
hubungan antara CSR dengan penjualan 
adalah Voluntary Sustainability Disclosure, 
Revenue, and Shareholders Wealth - A 
Perspective from Singaporean Companies 
(Khaveh, Nikhashemi, Yousefi, dan Haque 
(2012)). Penelitian ini menghasilkan bahwa 
pengungkapan CSR tentang kinerja sosial dan 
lingkungan perusahaan  berpengaruh positif 
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terhadap pendapatan. Penelitian ini 
menggunakan sustainability reporting index 
berdasarkan GRI - Sustainability Reporting 
Guideline (2011) sebagai proksi dari CSR.  
Berdasarkan penelitian-penelitian 
terdahulu mengenai pengaruh CSR terhadap 
penjualan dan atau biaya operasional yang 
masih jarang dilakukan, khususnya di 
Indonesia maka menarik untuk dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate 
Social Responsibility (CSR) Terhadap 
Penjualan dan Biaya Operasional Perusahaan 
yang Terdaftar di BEI Tahun 2007-2011”. 
LANDASAN TEORI 
1. Corporate Social Responsibility 
Menurut ISO 26000, CSR adalah 
tanggung jawab sebuah organisasi terhadap 
dampak-dampak dari keputusan-keputusan 
dan kegiatan-kegiatannya pada masyarakat 
dan lingkungan yang diwujudkan dalam 
bentuk perilaku transparan dan etis yang 
sejalan dengan pembangunan berkelanjutan 
dan kesejahteraan masyarakat; 
mempertimbangkan harapan pemangku 
kepentingan, sejalan dengan hukum yang 
ditetapkan dan norma-norma perilaku 
internasional; serta integrasi dengan 
organisasi secara menyeluruh (Jalal, 2007). 
CSR dapat dibedakan menjadi 3 jenis 
(Lantos, 2001), yaitu: 
1. Ethical Corporate Social Responsibility 
adalah perusahaan memiliki tanggung 
jawab untuk menghindari terjadinya 
kerusakan lingkungan atau sosial 
kemasyarakatan akibat kegiatan bisnis 
perusahaan. 
2. Althruistic Corporate Social Responsibility 
adalah aktivitas sosial perusahaan yang 
ditujukan untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan kesejahteraan masyarakat tanpa 
terkait langsung dengan keputusan 
perusahaaan. 
3. Strategic Corporate Social Responsibility 
adalah aktivitas perusahaan ditujukan 
untuk meningkatkan citra perusahaan 
pada target pasarnya guna meningkatkan 
pendapatan perusahaan. 
Kotler dan Lee (2005) mengidentifikasikan 
6 pilihan program bagi perusahaan untuk 
melakukan inisiatif dan aktivitas yang 
berkaitan dengan berbagai masalah sosial 
sekaligus sebagai wujud komitmen dari 
tanggung jawab sosial perusahaan. Keenam 
inisiatif sosial yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan adalah : 
1. Cause promotions, dalam bentuk 
memberikan kontribusi dana atau 
penggalangan dana untuk meningkatkan 
kesadaran akan masalah-masalah sosial 
tertentu, seperti bahaya narkoba; 
2. Cause Related Marketing, yaitu bentuk 
kontribusi perusahaan dengan 
menyisihkan sepersekian persen dari 
pendapatan donasi bagi masalah sosial 
tertentu, untuk periode tertentu atau 
produk tertentu; 
3. Corporate Social Marketing, dengan 
membantu pengembangan maupun 
implementasi dari kampanye dengan fokus 
untuk mengubah perilaku tertentu yang 
mempunyai pengaruh negatif, seperti 
misalnya, berupa inisiatif perusahaan 
dengan memberikan kontribusi langsung 
kepada suatu aktivitas amal, lebih sering 
dalam bentuk donasi atau sumbangan 
tunai; 
4. Corporate Philantrophy, perusahaan 
berinisiatif memberikan kontribusi 
langsung seperti dalam bentuk uang 
sumbangan. Namun, perusahaan juga 
dapat berkontribusi dengan sumber daya 
perusahaan lainnya seperti produk, 
pemberian beasiswa, memberikan layanan 
atau keahlian teknis.  
5. Community Volunteering, yang 
memberikan bantuan dan mendorong 
karyawan serta mitra bisnisnya untuk 
secara sukarela terlibat dan membantu 
masyarakat setempat 
6. Social Responsible Business Practices yang 
berupa inisiatif dimana perusahaan 
mengadopsi dan melakukan praktik bisnis 
tertentu serta investasi yang ditujukan 
untuk meningkatkan kualitas komunitas 
dan melindungi lingkungan. 
Menurut Kotler dan Lee (2005, p.3), 
keuntungan yang dapat diperoleh dari 
penerapan CSR ini, yaitu:  
1. Meningkatkan penjualan dan penguasaan 
pasar. Program CSR perusahaan dapat 
membentuk image yang positif di mata 
masyarakat sehingga masyarakat percaya 
kepada kinerja dan kualitas produk 
perusahaan. Jika perusahaan berhasil 
dipercaya oleh masyarakat, maka reputasi 
perusahaan itu tidak dapat diragukan lagi 
oleh mereka. Dengan demikian, 
perusahaan yang telah memiliki reputasi 
yang baik di mata masyarakat dapat 
memperoleh tingkat penjualan yang 
maksimal.  
2. Mengurangi biaya operasional. Program 
CSR dapat juga berfungsi sebagai sarana 
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untuk memperkenalkan perusahaan 
kepada masyarakat sehingga dapat 
mengurangi biaya iklan dan promosi. 
Selain mengurangi biaya iklan, 
keuntungan melaksanakan CSR adalah 
dapat mengurangi biaya bahan baku dan 
overhead perusahaan. Melalui program 
CSR di bidang lingkungan yang 
menerapkan strategi eko efisiensi, dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan bahan 
baku (reused, recycle) dan overhead 
(berpengaruh kepada penggunaan air dan 
listrik) sehingga mengurangi biaya 
operasional perusahaan.  
Untuk mengukur kinerja CSR, dapat 
menggunakan GRI index, yaitu indeks 
pengungkapan CSR perusahaan dalam 
laporan keberlanjutan atau annual report 
berdasarkan GRI Guideliness. Global 
Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah 
kerangka pelaporan untuk membuat 
sustainability report yang terdiri atas prinsip-
prinsip pelaporan, panduan pelaporan dan 
standar pengungkapan (termasuk di dalamnya 
indikator kinerja). Kategori Pengungkapan 
CSR menggunakan standar dari GRI terdiri 
dari 3 fokus pengungkapan, yaitu ekonomi, 
lingkungan dan sosial sebagai dasar 
sustainability reporting (Dahlia Dan Siregar 
2008). Dalam GRI berisi beberapa indikator 
yaitu :  
1. Indikator Kinerja Ekonomi  
2. Indikator Kinerja Lingkungan  
3. Indikator Kinerja Tenaga Kerja  
4. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia  
5. Indikator Kinerja Sosial  
6. Indikator Kinerja Produk  
Dalam indikator tersebut terdapat 
kategori-kategori yang berjumlah 79 (ekonomi 
9 kategori, lingkungan 30 kategori, tenaga 
kerja 14 kategori, hak asasi manusia 9 
kategori, sosial 8 kategori, dan produk 9 
kategori). Jenis kategori dan tiap kategori 
berisi tentang detail yang lebih baik tentang 
area pengungkapan yang spesifik dan ditandai 
dengan menggunakan kode 0 atau 1. Nilai 0 
diberikan jika tidak ada informasi yang 
diungkapkan, sedangkan nilai 1 diberikan jika 
perusahaan telah melakukan beberapa 
kegiatan yang sesuai dengan kategori yang 
dikodekan. Penghitungan indeks checklist 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
CSRI = ∑ Xi   
    Ni 
Keterangan: 
∑ Xi = jumlah pengungkapan CSR oleh 
perusahaan 
Ni = total pengungkapan item CSR menurut 
GRI guidelines (79 item). 
2. Penjualan 
Menurut Simamora (2000), penjualan 
adalah pendapatan lazim dalam perusahaan 
dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan 
kepada pelanggan atas barang dan jasa. 
Secara matematis, penjualan diperoleh dari 
perkalian antara harga jual netto per satuan 
produk atau jasa (P) dengan jumlah/volume 
produk atau jasa terjual (Q). Dengan 
demikian, peningkatan penjualan dipengaruhi 
oleh harga jual yang ditetapkan perusahaan 
dan volume penjualan.  
Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi volume penjualan menurut 
Kotler (2000, p. 55), antara lain harga, jenis, 
dan kualitas produk, serta kegiatan promosi. 
Apabila harga yang ditawarkan dapat 
dijangkau konsumen, serta memiliki kualitas 
yang baik dan mampu memenuhi kebutuhan 
konsumen maka penjualan dapat meningkat. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 
inovasi produk agar dapat menciptakan 
peluang pasar baru bagi perusahaan.  
Menurut Hockerts et al., salah satu 
faktor pendorong dilakukannya inovasi produk 
oleh perusahaan adalah kegiatan CSR (CSR-
driven innovation). Sebagai komitmen 
perusahaan untuk menciptakan produk yang 
handal (dapat dipercaya) bagi masyarakat, 
perusahaan berinovasi dengan melakukan 
penelitian dan pengembangan produk yang 
tidak menggunakan bahan-bahan baku yang 
berbahaya bagi kesehatan konsumen serta 
ramah lingkungan. Dengan demikian, inovasi 
produk yang berfokus pada lingkungan dan 
kebutuhan pelanggan ini dapat memberikan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan jika 
dibandingkan dengan kompetitor lain, serta 
dapat meningkatkan kinerja keuangan dalam 
jangka panjang. 
Menurut Khaveh, Nikhashemi, 
Yousefi, dan Haque (2012), reputasi adalah 
salah satu faktor perusahaan dapat 
memperoleh pendapatan. Reputasi merupakan 
salah satu elemen kunci intangible resources 
yang akan menjadi sumber dari penciptaan 
kondisi keuungulan daya saing berkelanjutan 
(sustainable competitive advantage) suatu 
perusahaan (Barney, 1991). Reputasi 
perusahaan akan menstimulasi terjadinya 
pembelian ulang oleh pelanggan (Anderson, 
1994). Hal ini dibuktikan oleh Sullivan (1998) 
bahwa reputasi perusahaan dapat dijadikan 
jaminan bagi pelanggan untuk menilai 
kualitas produk atau jasa yang diberikan oleh 
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perusahaan. Dengan demikian, semakin baik 
reputasi suatu perusahaan, maka semakin 
meningkat pula pembelian yang dilakukan 
oleh pelanggan sehingga mengakibatkan 
penjualan perusahaan meningkat.  
Rasio yang digunakan untuk 
mengukur penjualan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan log natural total 
sales (Khaveh, Nikhashemi, Yousefi, dan 
Haque (2012); Earnhart & Lizal (2010)). Log 
natural total sales merupakan angka yang 
menunjukkan seberapa besar total penjualan 
yang diperoleh perusahaan pada suatu 
periode.  
3. Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah biaya yang 
berkaitan dengan operasional inti 
bisnis/perusahaan setiap hari. Biaya ini tidak 
termasuk beban bunga, nonrecurring items 
seperti penyesuaian akuntansi, pertimbangan 
hukum, atau transaksi yang hanya terjadi 
satu kali saja, serta unsur biaya lainnya yang 
tidak berkaitan langsung dengan operasional 
inti perusahaan tersebut (Investing answers, 
n.d.). Dengan demikian, yang termasuk dalam 
biaya operasional adalah beban pokok 
penjualan, biaya pemasaran, dan biaya 
administrasi dan umum. Ketiga jenis biaya 
inilah yang akan mempengaruhi besar 
kecilnya biaya operasional suatu perusahaan. 
Menurut Mulyadi (2005), beban pokok 
penjualan adalah semua biaya yang melekat 
pada produk atau jasa yang telah terjual, 
contohnya adalah biaya produksi (biaya bahan 
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, 
dan biaya overhead). Biaya penjualan adalah 
semua biaya yang terjadi dalam lingkungan 
bagian penjualan, serta biaya-biaya lain yang 
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh bagian penjualan. Sedangkan 
biaya umum dan administrasi adalah semua 
biaya yang terjadi dalam lingkungan kantor 
administrasi perusahaan, serta biaya-biaya 
lain yang sifatnya untuk keperluan 
administrasi perusahaan secara keseluruhan. 
Menurut Mainardi dalam bukunya yang 
berjudul Cut Cost and Grow Stronger 
menyatakan, “Penghematan biaya adalah 
sebuah strategi untuk masa depan. Inisiatif 
ini harus menjadi katalis yang dibutuhkan 
organisasi untuk berubah”. Menurut Bambang 
Praswanto, M.Sc., selaku sekretaris Forum 
Eko Efisiensi Provinsi DIY, menyatakan eko 
efisiensi merupakan salah satu upaya 
menghasilkan produk, berupa barang maupun 
jasa dengan menggunakan sumber daya 
secara lebih hemat, serta menghasilkan 
limbah yang minimal atau sama sekali tidak 
ada limbah. Contohnya seperti yang dilakukan 
oleh perusahaan pada industri retail di 
Inggris, seperti Tesco, Marks & Spencer 
Group, John Lewis Partnership’s Waitrose, 
Wal-Mart Asda, dan J. Sainsbury. Mereka 
mendaur ulang limbah makanan yang dimiliki 
menjadi sumber energi alternatif (bioenergi) 
bagi operasional mereka (Shift, 2012). Dalam 
buku pedoman CSR bidang lingkungan yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan 
Hidup, perusahaan dapat mengefisiensikan 
biaya produksi, khusunya biaya penggunaan 
bahan baku dan overhead melalui penerapan 
program “Produksi Bersih”.  
Untuk mengukur seberapa besar efisiensi 
biaya operasional perusahaan, menggunakan 
operating expense ratio (OER), yaitu 
perbandingan total beban pokok penjualan, 
biaya penjualan, dan biaya administrasi dan 
umum terhadap total penjualan.  
OER =  Biaya operasional/Penjualan 
 
4. Firm Size 
Ukuran perusahaan adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan besar kecilnya 
suatu perusahaan, antara lain dilihat dari 
total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, 
dan total aset (Widjadja, 2009). Semakin besar 
total aset atau penjualan maka semakin besar 
pula ukuran perusahaan (Sudarmadji & 
Sularto, 2007). Menurut Brigham & Houston 
(2001) yaitu semakin besar perusahaan akan 
semakin mudah mengakses pasar modal 
sehingga mudah untuk mendapatkan dana 
yang dibutuhkan dari kreditor. Dengan 
diperolehnya dana tersebut, maka perusahaan 
dapat berinvestasi, seperti membeli aset untuk 
memenuhi permintaan produk dan 
memperluas pangsa pasar. Dengan demikian 
penjualan akan meningkat. 
Menurut IAI (2004) dalam kerangka 
dasar penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan: “Aktiva adalah sumber daya yang 
dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan darimana manfaat 
ekonomi masa depan diharapkan akan 
diperoleh perusahaan. Salah satu cara 
manfaat ekonomi dapat mengalir ke 
perusahaan adalah dengan dibagikannya 
kepada pemilik perusahaan, seperti deviden. 
Deviden dibagikan sesuai dengan total laba 
yang diperoleh dari hasil penjualan 
produk/jasa perusahaan dikurangi dengan 
total biaya yang dikeluarkan perusahaan 
selama periode tertentu. Jadi, aset dibeli dan 
dikelola oleh perusahaan untuk memperoleh 
pendapatan penjualan produk yang maksimal, 
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agar deviden yang dibagikan kepada pemilik 
perusahaan juga sesuai dengan yang 
diharapkan. Teori economies of scale 
mengungkapkan bahwa peningkatan skala 
produksi sebagai indikator besar kecilnya 
perusahaan mengakibatkan biaya produksi 
per unit lebih rendah (Case & Fair, 2007). 
Ukuran perusahaan dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
Firm Size = log natural dari total assets 
(Earnhart & Lizal, 2010).  
5. Produktivitas  
Menurut L. Greenberg dalam Sinungan 
(2009), mendefinisikan produktivitas sebagai 
perbandingan antara totalitas pengeluaran 
(output) pada waktu tertentu dibagi totalitas 
masukan selama periode tersebut. Asset 
turnover merupakan salah satu rasio 
keuangan untuk menganalisis aktivitas 
produktivitas perusahaan (Ajilaksana, 2011).  
Menurut Sawir (2005), rasio asset 
turnover menunjukkan efektivitas penggunaan 
seluruh harta (aset) perusahaan dalam rangka 
menghasilkan penjualan atau 
menggambarkan berapa rupiah penjualan 
bersih (Net Sales) yang dapat dihasilkan oleh 
setiap rupiah yang diinvestasikan dalam 
bentuk aset perusahaan. Oleh karena itu, 
semakin tinggi asset turnover, maka semakin 
tinggi pula produktivitas perusahaan karena 
perusahaan mampu meningkatkan penjualan.  
Hal ini menunjukkan bahwa aset 
merupakan money machine untuk 
menghasilkan penjualan dan pendapatan 
perusahaan (Mahoney & Roberts, 2003). Oleh 
karena itu, semakin tinggi dan efektif 
produktivitas suatu perusahaan, maka 
perusahaan mampu meningkatkan penjualan.  
Dalam teori economies of scale, 
mengungkapkan bahwa semakin besar 
perusahaan, semakin mampu menurunkan 
biaya produksi karena mampu memproduksi 
banyak produk (output). Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa semakin besar 
volume produksi perusahaan, maka semakin 
besar pula ukuran perusahaan itu serta 
mampu mengefisiensikan biaya operasional 
(biaya produksi). Pearson dan Wisner (1993) 
menambahkan bahwa learning economies of 
scale yang merupakan jenis dari economies of 
scale yaitu penurunan biaya per unit didapat 
dari transformasi yang dialami perusahaan, 
seperti peningkatan kemampuan karyawan, 
proses produksi, dan perencanaan yang 
terakumulasikan sejalan dengan waktu. 
Produktivitas dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Asset turnover = Total Sales  x 100% 
   Total Asset   
Pengaruh CSR terhadap Penjualan 
Perusahaan yang melakukan kegiatan 
CSR mendapatkan manfaat, salah satunya 
adalah terciptanya peningkatan penjualan 
karena reputasi perusahaan yang dinilai baik 
serta bertanggung jawab (Kotler dan Lee, 
2005). Reputasi perusahaan akan 
menstimulasi terjadinya pembelian ulang oleh 
pelanggan (Anderson, 1994). Hal ini 
dibuktikan oleh Sullivan (1998) bahwa 
reputasi perusahaan dapat dijadikan jaminan 
bagi pelanggan untuk menilai kualitas produk 
atau jasa yang diberikan oleh perusahaan. 
Akan tetapi, reputasi yang dibangun 
perusahaan melalui praktik CSR ini 
membutuhkan waktu yang tidak cepat karena 
masyarakat perlu melakukan penilaian 
terlebih dahulu pada jenis produk dan 
kualitasnya sebelum melakukan pembelian 
(Earnhart & Lizal, 2010). Oleh karena itu, 
penerapan CSR memberikan manfaat jangka 
panjang bagi reputasi dan kinerja perusahaan. 
Selain reputasi, Weber (2008) 
mengemukakan bahwa CSR dapat 
meningkatkan pendapatan perusahaan secara 
langsung melalui CSR-driven product atau 
market development (direct cause). Hal ini 
didukung oleh Klassen & McLaughlin (1996) 
bahwa melalui tanggung jawab perusahaan 
pada lingkungan dapat meningkatkan 
pendapatan dengan menjual “green product” 
atau produk ramah lingkungan sebagai salah 
satu bentuk inovasi produk oleh perusahaan. 
Menurut Hockerts et al., salah satu faktor 
pendorong dilakukannya inovasi produk oleh 
perusahaan adalah kegiatan CSR (CSR-driven 
innovation). Sebagai komitmen perusahaan 
untuk menciptakan produk yang handal 
(dapat dipercaya) bagi masyarakat, 
perusahaan berinovasi dengan melakukan 
penelitian dan pengembangan produk yang 
tidak menggunakan bahan-bahan baku yang 
berbahaya bagi kesehatan konsumen serta 
ramah lingkungan. Dengan demikian, inovasi 
produk yang berfokus pada lingkungan dan 
kebutuhan pelanggan ini dapat memberikan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan jika 
dibandingkan dengan kompetitor lain, serta 
dapat meningkatkan penjualan dalam jangka 
panjang. Hal ini dapat ditemui pada penelitian 
Ruf et al., (2001), serta Khaveh, Nikhashemi, 
Yousefi, dan Haque (2012) pada perusahaan go 
public di Singapura bahwa pengungkapan 
CSR tentang kinerja sosial dan lingkungan 
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perusahaan berpengaruh meningkatkan 
pendapatan selama 3 tahun. 
Akan tetapi, menurut McGuire et al., 
(1988) perusahaan yang berfokus kepada 
kegiatan CSR dapat membatasi strategi 
perusahaan itu sendiri, khususnya strategi 
mengembangkan lini produk. Dengan 
demikian, hal ini dapat mengakibatkan 
tingkat penjualan perusahaan menurun dalam 
jangka panjang (Earnhart & Lizal, 2010).  
H1a :CSR berpengaruh signifikan 
terhadap penjualan. 
Pengaruh Firm Size terhadap Penjualan 
Ukuran perusahaan (Widjadja, 2009) 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar 
kecilnya suatu perusahaan, antara lain total 
penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan 
total aset. Semakin besar total aset, maka 
semakin besar pula ukuran perusahaan 
(Sudarmadji dan Sularto, 2007). Menurut 
Brigham dan Houston (2001) yaitu semakin 
besar perusahaan akan semakin mudah 
mengakses pasar modal sehingga mudah 
untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan 
dari kreditor. Dengan diperolehnya dana 
tersebut, maka perusahaan dapat 
berinvestasi, seperti membeli aset untuk 
memenuhi permintaan produk dan 
memperluas pangsa pasar. Dengan demikian 
penjualan akan meningkat. Hal ini dapat 
dilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Earnhart dan Lizal (2010) yang menggunakan 
firm size sebagai variabel kontrol revenue. 
H2a : Firm Size berpengaruh positif 
terhadap penjualan. 
Pengaruh Produktivitas terhadap 
Penjualan 
Menurut L. Greenberg dalam 
Sinungan (2009), mendefinisikan 
produktivitas sebagai perbandingan antara 
totalitas pengeluaran pada waktu tertentu 
dibagi totalitas masukan selama periode 
tersebut. Asset turnover merupakan salah satu 
rasio keuangan untuk menganalisis aktivitas 
produktivitas perusahaan (Ajilaksana, 2011). 
Rasio asset turnover menunjukan efektivitas 
penggunaan seluruh aset perusahaan dalam 
rangka menghasilkan penjualan atau 
menggambarkan berapa rupiah penjualan 
bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap 
rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk 
harta perusahaan. Menurut penelitian 
Mahoney dan Roberts (2003), mengemukakan 
bahwa total aset merupakan money machine 
untuk menghasilkan penjualan dan 
pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, 
semakin tinggi dan efektif produktivitas suatu 
perusahaan, maka perusahaan mampu 
meningkatkan penjualan. Akan tetapi, jika 
dalam kondisi krisis ekonomi yang 
mengakibatkan daya beli konsumen lemah 
karena inflasi maka dapat menurunkan 
penjualan sekalipun skala produksi 
perusahaan optimal, contohnya pada krisis 
ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008-
2009. 
H3a : Produktivitas berpengaruh 
signifiikan terhadap penjualan 
Pengaruh CSR terhadap Biaya 
Operasional  
Menurut Russo & Fouts (1997), 
environmental responsiveness dapat 
meningkatkan efsisensi perusahaan dan 
menurunkan biaya operasional. Menurut 
Bambang Praswanto, eko-efisiensi adalah 
salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan untuk menghasilkan produk, 
dengan menggunakan sumber daya (sumber 
daya alam dan energi) secara lebih hemat, 
serta menghasilkan limbah yang minimal atau 
sama sekali tidak ada limbah (zero-waste). 
Contohnya yang dilakukan oleh perusahaan 
pada industri retail di Inggris, seperti Tesco, 
Marks & Spencer Group, John Lewis 
Partnership’s Waitrose, Wal-Mart Asda, dan J. 
Sainsbury. Mereka mendaur ulang limbah 
makanan yang dimiliki menjadi sumber energi 
alternatif (bioenergi) bagi operasional mereka.  
Praktik CSR seperti ini dilakukan 
sebagai investasi jangka panjang perusahaan 
untuk menciptakan proses produksi yang 
semakin efisien agar dapat mengakibatkan 
terjadinya penurunan biaya operasional. 
Menurut Earnhart & Lizal (2010), perusahaan 
akan membeli teknologi baru yang ramah 
lingkungan sebagai alat penunjang praktik 
CSR yang bertujuan untuk mengurangi 
penggunaan energi dan air. Hal ini dapat 
ditemukan pada hasil penelitian Earnhart & 
Lizal (2010) yang bahwa corporate 
environmental performance berpengaruh 
positif terhadap profit yang turut 
mempengaruhi penurunan biaya.  
Akan tetapi, menurut Bosch et al., 
(1998) praktik CSR di bidang lingkungan yang 
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif 
pada lingkungan, seperti polusi udara dan gas 
emisi dapat menyebabkan biaya operasional, 
khususnya biaya produksi meningkat karena 
metode atau proses produksi yang 
rumit/kompleks untuk menunjang penurunan 
kadar polusi udara dan gas emisi tersebut 
(Palmer et al., 1995; Filbeck & Gorman, 2004). 
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H4a : CSR berpengaruh signifikan 
terhadap biaya operasional. 
Pengaruh Firm Size terhadap Biaya 
Operasional 
Teori economies of scale 
mengungkapkan bahwa peningkatan skala 
produksi suatu perusahaan mengakibatkan 
biaya produksi per unit lebih rendah (Case 
dan Fair, 2007). Semakin besar skala produksi 
perusahaan, maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan itu serta mampu 
mengefisiensikan/menurunkan biaya 
operasional (biaya produksi). Penelitian 
sebelumnya mengenai ini dapat ditemukan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Earnhart 
& Lizal (2010).  
H5a : Firm Size berpengaruh negatif 
terhadap biaya operasional 
Pengaruh Produktivitas terhadap Biaya 
Operasional 
Teori economies of scale 
mengungkapkan bahwa peningkatan skala 
produksi suatu perusahaan mengakibatkan 
biaya produksi per unit lebih rendah (Case 
dan Fair, 2007). Menurut Pearson dan Wisner 
(1993), learning economies of scale yang 
merupakan jenis dari economies of scale 
mengungkapkan bahwa penurunan biaya per 
unit didapat dari transformasi yang dialami 
perusahaan, seperti peningkatan kemampuan 
karyawan, proses produksi, dan perencanaan 
yang terakumulasikan sejalan dengan waktu. 
Jika skala produksi perusahaan meningkat, 
mengindikasikan bahwa produktivitas 
perusahaan meningkat. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar skala 
produksi (produktivitas) perusahaan, maka 
mengakibatkan terjadinya penurunan biaya 
operasional (biaya produksi). Sebaliknya, jika 
kemampuan karyawan tidak dikembangkan 
dan proses produksi yang rumit/kompleks 
dapat mengakibatkan peningkatan biaya 
produksi per unit. 
H6a : Produktivitas berpengaruh 
signifikan terhadap biaya operasional 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini akan menguji pengaruh CSR 
terhadap penjualan dan biaya operasional. 
Penelitian ini menggunakanvariabel kontrol, yaitu 
firm size dan produktivitas. Untuk menguji 
hipotesis menggunakan analisis regresi berganda 
linear. Penelitian ini mengukur CSR dengan 
menggunakan CSR index, sedangkan penjualan 
diukur dengan rasio Ln. Total sales dan biaya 
operasional diukur dengan perbandingan biaya 
operasional terhadap total penjualan. 
Penelitian ini menggunakan populasi dari 
perusahaan yang menerbitkan annual report dari 
tahun 2007-2011. Berikut adalah data purposive 
sampling dalam penelitian ini. 
Syarat Sampel 
Jumlah Annual 
Report 
Jumlah annual report perusahaan 
dari tahun 2007-2011. 1985 
Tidak adanya annual report di 
website BEI maupun website resmi 
perusahaan dari tahun 2007-2008. (477) 
Jumlah annual report tahun 2009-
2011 yang tidak tersedia di BEI & di 
website perusahaan (401) 
Jumlah annual report tahun 2007-
2011 yang tidak konsisten dimiliki 
perusahaan dalam situs website 
perusahaan (757) 
Jumlah annual report tahun 2007-
2011 yang menyajikan laporan 
keuangan dalam mata uang asing (25) 
Jumlah sampel 325 
 
Terdapat 2 model analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Model 1: Penjualan (sales growth) = β0 + β1 
CSR + β2 FSIZE + β3 Produktivitas + µ  
b. Model 2: Biaya Operasional (operating 
efficiency ratio) =  β0 + β1 CSR + β2 FSIZE 
+ β3 Produktivitas + µ 
Keterangan: 
1. Penjualan   = Ln. Total penjualan 
perusahaan i tahun 2011 
2. OER  = Rasio efisiensi 
operasional perusahaan i pada tahun 2011 
3. CSR    = Rata-rata GRI index 
perusahaan i pada tahun 2007-2010 
4. FSIZE  = Ukuran perusahaan i 
pada tahun 2011 
5. Produktivitas = Perputaran aset 
perusahaan i pada tahun 2011 
6. β0   = konstanta 
7. β1, β2, β3   = koefisien regresi 
8. µ   = error 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berikut data deskriptif statistik untuk 
varibel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Leki: Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Penjualan dan Biaya Operasional 
Perusahaan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-2011 337 
 
 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dari variabel independen 
CSR adalah sebesar 20,898%. Nilai rata-rata 
dari variabel kontrol firm size adalah sebesar 
30,072 sedangkan nilai rata-rata variabel 
kontrol produktivitas adalah sebesar 0,779. 
Untuk variabel dependen penjualan memiliki 
nilai rata-rata sebesar 29,271 sedangkan biaya 
operasional memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,764. Penelitian ini memenuhi uji asumsi 
klasik, yaitu: 
1. asumsi normalitas residual terpenuhi 
2. asumsi tidak ada multikolinieritas 
terpenuhi 
3. asumsi tidak ada heterokedastisitas 
terpenuhi 
4. asumsi tidak ada autokorelasi terpenuhi  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh CSR 
(GRI index) terhadap penjualan (Ln. Total 
Sales) dan biaya operasional (operating 
efficiency ratio) pada perusahaan yang 
terdaftar di BEI selama tahun 2007-2011, 
dengan variabel kontrol firm size dan 
produktivitas. 
 
Persamaan Regresi 
Terdapat 2 persamaan regresi linier 
berganda yang dihasilkan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
Model Regresi 1: Penjualan (Ln. Total sales) = 
1,642 + 0,327 (CSR) + 0,882 (Firm Size) + 
1,319 (produktivitas).  
Model Regresi 2: Biaya Operasional (operating 
efficiency ratio) = 1,890 - 0,041 (CSR) – 0,039 
(Firm Size) + 0,086 (produktivitas).  
 
Koefisien Determinasi (R Square) 
Nilai koefisien determinasi (R square) 
yang dihasilkan dari model regresi 1 dan 2 
dapat dilihat pada tabel 4.11 dan 4.12. Tabel 
4.11 menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi (R square) yang diperoleh sebesar 
0,827 yang berarti bahwa pengaruh CSR, firm 
size, dan produktivitas terhadap perubahan 
tingkat penjualan perusahaan adalah sebesar 
82,7% dan sisanya 17,3% dipengaruhi oleh 
variabel bebas lain yang tidak diteliti. 
Sedangkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa 
nilai koefisien determinasi (R square) yang 
diperoleh sebesar 0,372 yang berarti bahwa 
pengaruh CSR, firm size, dan produktivitas 
terhadap perubahan tingkat penjualan 
perusahaan adalah sebesar 37,2% dan sisanya 
62,8% dipengaruhi oleh variabel bebas lain 
yang tidak diteliti. 
 
 
Uji Hipotesis Pengaruh Keseluruhan (Uji 
F) 
Untuk mengetahui pengaruh secara 
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel 
terikat digunakan uji F. Dengan ketentuan, 
jika nilai signifikansi < 0,05 (α = 5%), maka 
variabel bebas secara keseluruhan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. Hasil uji F yang dihasilkan dari model 
regresi 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 4.13 
dan 4.14.  
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Uji Hipotesis Pengaruh Parsial (Uji t) 
Untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial variabel bebas terhadap variabel 
terikat digunakan uji t. Dengan ketentuan, 
jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 
0,05 (α = 5%), maka variabel bebas secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. Hasil uji t yang dihasilkan 
dari model regresi 1 dan 2 dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.  
 
 
 
Kesimpulan dari tabel uji t di atas adalah: 
1. CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penjualan dan biaya operasional 
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 
pelaksanaan CSR di Indonesia yang 
mandatori sehingga motivasi perusahaan-
perusahaan tersebut melakukan CSR 
adalah untuk dapat menghindarkan 
perusahaan dari konflik dengan 
masyarakat dan pemerintah atas dampak 
negatif operasional perusahaan terhadap 
lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Tanggung jawab sosial terbanyak di 
Indonesia adalah berupa kegiatan 
kepedulian terhadap masyarakat sekitar 
dan kesejahteraan karyawan, bukan 
kegiatan kepedulian untuk pemeliharaan 
lingkungan, penghematan, dan konservasi 
energi. Hal inilah yang menyebabkan CSR 
di Indonesia tidak signifikan 
mempengaruhi penjualan dan biaya 
operasional perusahaan.  
2. Firm size berpengaruh positif terhadap 
penjualan dan negatif terhadap biaya 
operasional. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Brigham dan Houston 
(2001), yaitu semakin besar perusahaan 
akan semakin mudah mengakses pasar 
modal sehingga mudah untuk 
mendapatkan dana untuk berinvestasi, 
seperti membeli aset agar memenuhi 
permintaan produk dan memperluas 
pangsa pasar. Dengan demikian penjualan 
akan meningkat. Serta hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori economic of scale yang 
mengemukakan bahwa semakin besar 
skala produksi perusahaan, maka semakin 
besar pula ukuran perusahaan yang mana 
mampu mengefisiensikan/menurunkan 
biaya operasional (biaya produksi).  
3. Produktivitas berpengaruh signifikan 
terhadap penjualan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Mahoney dan 
Roberts (2003) yang mengemukakan bahwa 
total aset merupakan money machine 
untuk menghasilkan penjualan dan 
pendapatan perusahaan. Semakin tinggi 
produktivitas maka semakin efektif 
penggunaan aset perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan. 
4. Produktivitas berpengaruh signifikan 
terhadap kenaikan biaya operasional. Hasil 
penelitian ini diduga karena proses 
produksi yang kompleks atau rumit 
memungkinkan mengakibatkan kenaikan 
biaya operasional karena sebagian besar 
sampel perusahaan ini merupakan 
perusahaan yang bergerak di industri 
energi, pertambangan, konstruksi 
bangunan, dan manufaktur. 
 
KESIMPULAN 
1. CSR tidak berpengaruh terhadap 
penjualan.  
2. Firm size berpengaruh positif terhadap 
penjualan.  
3. Produktivitas berpengaruh signifikan 
terhadap penjualan.  
4. CSR tidak berpengaruh terhadap biaya 
operasional.  
5. Firm size berpengaruh negatif terhadap 
biaya operasional.  
6. Produktivitas berpengaruh signifikan 
terhadap biaya operasional.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran 
yang dapat diberikan kepada manajemen 
perusahaan yang diteliti dan pelaku usaha 
lainnya adalah: 
1. Pada penelitian ini membuktikan bahwa 
CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan penjualan dan penurunan 
biaya operasional perusahaan. Walaupun 
demikian, perusahaan tetap diharapkan 
dapat menerapkan CSR lebih efektif lagi 
sebagai salah satu strategi yang menjadi 
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keunggulan kompetitif perusahaan 
dibandingkan dengan kompetitor lain. Hal 
ini dikarenakan CSR tidak hanya dapat 
memberi manfaat bagi masyarakat dan 
lingkungan, tetapi juga bermanfaat bagi 
perusahaan itu sendiri dalam 
keberlanjutan usahanya. 
2. Untuk mengevaluasi pelaksanaan CSR 
perusahaan jangka pendek maupun jangka 
panjang, dengan cara membandingkan 
antara realisasi dan target yang ingin 
dicapai dari pelaksanaan CSR perusahaan 
tersebut. Hal ini dilakukan sebagai acuan 
untuk menentukan praktik CSR yang lebih 
efektif dan efisien pada tahun berikutnya. 
3. Bagi perusahaan yang belum 
melaksanakan CSR, penting untuk 
melakukan perencanaan terlebih dahulu 
atas program CSR apa yang akan 
dilakukan, yaitu dengan cara pemetaan isu 
kepentingan untuk perusahaan dan para 
stakeholder. Isu kepentingan untuk 
perusahaan diketahui melalui atribut isu 
yang relevan bagi industri ataupun 
perusahaan, isu yang diatur dalam 
kebijakan pemerintah, dan isu yang 
memiliki pengaruh terhadap keuangan 
perusahaan. Sedangkan  isu kepentingan 
untuk stakeholder dilihat melalui atribut 
norma masyarakat luas, yakni secara lokal, 
nasional, dan global, serta 
pandangan stakeholder. Hasil pemetaaan 
tersebut yang akan menjadi urutan 
prioritas program CSR untuk tiap 
stakeholder. Kemudian, perusahaan harus 
menyesuaikan dengan ketersediaan sumber 
daya. Setelah prioritas dan ketersediaan 
sumber daya diketahui, maka selanjutnya 
menyusun program CSR jangka pendek 
hingga jangka panjang. Berdasarkan 
langkah-langkah ini, perusahaan dapat 
merencanakan kegiatan CSR yang efektif 
dan inovatif guna meningkatkan penjualan 
dan menurunkan biaya operasional sesuai 
dengan tujuan perusahaan. 
4. Untuk periode ke depan, penting bagi 
perusahaan untuk mencantumkan GRI 
index ketika menerbitkan annual report 
atau sustainability report agar menghindari 
subjektivitas pembaca dalam menilai 
aktivitas CSR perusahaan. 
5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
untuk dapat memperpanjang waktu 
penelitian, yaitu pengaruh CSR minimal 5-
6 tahun sebelumnya terhadap penjualan 
dan biaya operasional periode saat ini agar 
lebih relevan melihat pengaruh CSR jangka 
panjang terhadap kinerja keuangan 
perusahaan.  
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